BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
	Diabetes Mellitus (DM) adalah salah satu penyakit yang berbahaya yang kerap disebut sebagai silent killer selain penyakit jantung, yang merupakan salah satu masalah kesehatan yang besar. Diabetes Mellitus dari bahasa Yunani: διαβαίνειν, diabaínein, tembus atau pancuran air dan bahasa Latin: Mellitus, (rasa manis) yang juga dikenal di Indonesia dengan istilah penyakit kencing gula atau kencing manis yaitu kelainan metabolis yang disebabkan oleh banyak faktor, dengan simtoma berupa hiperglisemia kronis dan gangguan metabolisme karbohidrat, lemak dan protein. Komplikasi jangka lama termasuk penyakit kardiovaskular (risiko ganda), kegagalan kronis ginjal (penyebab utama dialisis), kerusakan retina yang dapat menyebabkan kebutaan, serta kerusakan saraf yang dapat menyebabkan impotensi dan gangren dengan risiko amputasi (Supriadi S, 2013).
	Menopause merupakan istilah kedokteran yang menyatakan saat dimana seorang wanita mengalami berhenti haid, yaitu tidak mendapat haid lagi dalam 12 bulan berturut-turut. Menopause adalah proses alamiah yang dialami setiap wanita yang berusia sekitar 48 - 54 tahun. Gangguan haid ini merupakan akibat dari menurunnya kadar hormon estrogen (Santoso & Ismail, 2009). Tidak diproduksinya lagi hormon estrogen akan menyebabkan banyak kerentanan kesehatan. Hilangnya hormon-hormon perempuan juga mengakibatkan mudahnya timbul penyakit-penyakit degeneratif, seperti jantung, hipertensi, diabetes, kanker, stroke, osteoporosis (Waluyo & Putra, 2010). Hormon estrogen dan progesterone ikut mempengaruhi respon sel-sel tubuh terhadap insulin. Setelah menopause, perubahan tingkat hormon tubuh dapat memicu fluktuasi kadar gula darah. Hal ini menyebabkan kadar gula darah lebih sulit diprediksi dibandingkan pada masa sebelum menopause. Jika kadar gula darah tidak terkontrol, maka akan memiliki risiko komplikasi diabetes yang lebih tinggi (Ratnadita, 2012).	
	Perubahan pengeluaran hormon menyebabkan berbagai perubahan fisik maupun psikologis bagi wanita. Pada masa ini sangat kompleks bagi wanita karena berkaitan dengan keadaan fisik dan kejiwaannya. Selain wanita mengalami stress fisik dapat juga mengalami stress psikologi yang mempengaruhi keadaan emosi dalam menghadapi hal normal sebagaimana yang dialami semua wanita. Perubahan fisik ini dapat berupa hot flushes, insomnia, vagina menjadi kering, gangguan pada tulang, linu dan nyeri sendi, kulit keriput dan tipis, ketidaknyamanan pada jantung (Kusmiran, 2012). Sedangkan perubahan psikis yang terjadi adalah sikap mudah tersinggung, suasana hati yang tidak menentu, mudah lupa dan sulit berkonsentrasi.
	Hasil penelitian Sugiyanto (2014) perubahan fisik pada wanita menopause dapat berpengaruh terhadap kondisi psikologi seperti mudah tersinggung, kecemasan, stress , daya ingat menurun dan depresi. Pada tahun 2030, jumlah perempuan di seluruh dunia yang memasuki masa menopause diperkirakan mencapai 1,2 miliar orang (WHO, 2014).
[bookmark: page5]	Data dari Studi Global menunjukan bahwa jumlah penderita Diabetes Mellitus pada tahun 2016 telah mencapai 366 juta orang. Jika tidak ada tindakan yang dilakukam, jumlah ini meningkat menjadi 552 juta pada tahun 2030. Diabetes Mellitus telah menjadi penyebab dari 4,6 juta kematian. Lembaga kesehatan dunia, atau World Health Organisation (WHO) mengingatkan prevalensi penderita diabetes di Indonesia berpotensi mengalami kenaikan drastis dari 8,4 juta orang pada tahun 2000 menjadi 21,3 juta penderita di 2030 nanti. Lonjakan penderita itu bisa terjadi jika negara kita tidak serius dalam upaya pencegahan, penaganan dan kepatuhan dalam pengobatan penyakit. Pada tahun 2006, terdapat lebih dari 50 juta orang yang menderita DM di Asia Tenggara (Trisnawati, 2013).
	Diabetes kini menjelma menjadi penyebab kematian keenam pada semua kelompok umur di Indonesia. Ada kecenderungan penyakit tidak menular seperti Diabetes Mellitus mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan oleh perilaku hidup tidak sehat yang terus berkembang di masyarakat. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2013) menunjukan pada saat ini prevalensi diabetes di wilayah perkotaan mencapai 5,7 persen. Yang memprihatinkan, 73,7 persen pasien diabetes tersebut tidak terdiagnosa dan tidak mengonsumsi obat (Trisnawati, 2013).
	Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018), angka prevalensi Diabetes Mellitus tertinggi terdapat di provinsi Kalimantan Barat dan Maluku Utara (masing-masing 11,1 persen), diikuti Riau (10,4 persen) dan NAD (8,5 persen). Sementara itu, prevalensi Diabetes Mellitus terendah ada di provinsi Papua (1,7 persen), diikuti NTT (1,8 persen), Prevalensi Toleransi Glukosa Terganggu tertinggi di Papua Barat (21,8 persen), diikuti Sulbar (17,6 persen) dan Sulut (17,3 persen), sedangkan terendah di Jambi (4 persen), diikuti NTT (4,9 persen). Angka kematian akibat DM terbanyak pada kelompok usia 45-54 tahun di daerah perkotaan sebesar 14,7 persen, sedangkan di daerah pedesaan sebesar 5,8 persen (Trisnawati, 2013).
[bookmark: page6]	Pada tahun 2016, proporsi penduduk Indonesia yang berusia ≥15 tahun dengan DM adalah 6,9 persen. Penderita yang terkena bukan hanya berusia senja, namun banyak pula yang masih berusia produktif. Prevalensi DM berdasarkan diagnosis dokter dan gejala meningkat sesuai dengan bertambahnya umur, Jumlah penderita DM terbesar berusia antara 40-59 tahun, namun mulai umur ≥ 65 tahun cenderung menurun (Kemenkes, 2016).
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Shara Kurnia Trisnawati tahun 2012 dengan judul faktor risiko kejadian Diabetes Mellitus menunjukkan bahwa faktor risiko umur, stress, dan merokok berhubungan dengan kejadian Diabetes Mellitus (Trisnawati, 2013). 
	Pada tahun 2014 saat ini di Indonesia baru mencapai 14 juta perempuan menopause atau 7,4 % dari total populasi yang ada. Angka harapan hidup perempuan melonjak dari 40 tahun pada tahun 1930 menjadi 67 tahun pada tahun 1998. Sementara perkiraan umur rata-rata usia menopause di Indonesia adalah 48 tahun. Peningkatan usia harapan hidup 3 menyebabkan jumlah perempuan yang mengalami menopause semakin banyak (Depkes RI, 2014).
	Ada beberapa penyebab Diabetes Mellitus yaitu usia : usia yang semakin bertambah, usia dia atas 40 tahun banyak organ-organ vital melemah dan tubuh mulai mengalami kepekaan terhadap insulin, Riwayat keluarga yang mengalami penyakit DM, faktor keturunan atau genetik punya kontribusi yang tidak bisa diremeh untuk seseorang terserang penyakit diabetes, obesitas  ternyata menimbulkan efek negatif terhadap kesehatan, termasuk terhadap resiko seseorang mudah terserang penyakit Diabetes Mellitus.
	Berdasarkan data Rekam Medik di Puskesmas Ambarawa tahun 2016 jumlah penderita Diabetes Mellitus 43 orang (5.65%) terdiri dari laki-laki 14 orang, perempuan 29 orang dan rata – rata penderita diabetes Mellitus memiliki usia ≥ 60 th. Tahun 2017 jumlah penderita Diabetes Mellitus sebanyak 71 orang (6,01%) (terdiri dari laki-laki 28 orang, perempuan 43 orang). Tahun 2018 bulan Januari sampai Agustus jumlah penderita Diabetes Mellitus 98 (7,65%) orang terdiri dari laki-laki 37 orang, perempuan 61 orang, usia ≥ 60 th sebanyak 45 orang dan usia < 60 th sebanyak 26 orang, yang mempunyai riwayat diabetes mellitus sebanyak 32 orang dan yang tidak mempunyai sebanyak 39 orang, yang menderita obesitas sebanyak 24 orang dan 47 orang tidak obesitas Pasien yang mengalami menopause pada usia >54 sebanyak 48 orang (Profil data Puskesmas Ambarawa, 2016). 
	Dari uraian dan data tersebut diatas menunjukkan adanya peningkatan jumlah penderita diabetes mellitus baik secara global, nasional maupun di daerah khususnya di Puskesmas Ambarawa dari tahun ketahun, oleh karena itu peneliti menganggap pentingnya penelitian tentang faktor yang berhubungan dengan kejadian penyakit diabetes mellitus pada menopause diwilayah kerja UPT Puskesmas Ambarawa Pringsewu Lampung tahun 2019.

B. Rumusan Maslah
	Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang ”faktor apa sajakah yang berhubungan dengan kejadian penyakit diabetes mellitus pada menopause diwilayah kerja UPT Puskesmas Ambarawa Pringsewu Lampung tahun 2019?”

C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
	Untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan kejadian penyakit diabetes mellitus pada menopause diwilayah kerja UPT Puskesmas Ambarawa Pringsewu Lampung tahun 2019
2. Tujuan Khusus 
a)	Diketahui distribusi frekuensi diabetes mellitus pada menopause diwilayah kerja UPT Puskesmas Ambarawa Pringsewu Lampung tahun 2019.
b)	Diketahui distribusi frekuensi usia diwilayah kerja UPT Puskesmas Ambarawa Pringsewu Lampung tahun 2019.
c)	Diketahui distribusi frekuensi genetik diwilayah kerja UPT Puskesmas Ambarawa Pringsewu Lampung tahun 2019.
d)	Diketahui distribusi frekuensi obesitas diwilayah kerja UPT Puskesmas Ambarawa Pringsewu Lampung tahun 2019.
e)	Diketahui hubungan usia dengan kejadian penyakit diabetes mellitus pada menopause diwilayah kerja UPT Puskesmas Ambarawa Pringsewu Lampung tahun 2019.
f) Diketahui hubungan genetik dengan kejadian penyakit diabetes mellitus pada menopause diwilayah kerja UPT Puskesmas Ambarawa Pringsewu Lampung tahun 2019.
g) Diketahui hubungan obesitas dengan kejadian penyakit diabetes mellitus pada menopause diwilayah kerja UPT Puskesmas Ambarawa Pringsewu Lampung tahun 2019.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
	Secara keilmuan untuk menambah wawasan tentang faktor yang saja yang mempengaruhi kejadian penyakit diabetes mellitus pada menopause
2. Manfaat Praktis
a) Bagi peneliti
	Untuk meningkatkan pengetahuan peneliti mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian penyakit diabetes mellitus pada menopause. 
b) Bagi Menopause
	Sebagai bahan untuk memberikan informasi kepada menopause mengenai kejadian penyakit diabetes mellitus pada menopause. 

c) Bagi Institusi
		Untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan dalam bidang pendidikan kususnya dalam penyusunan tugas akhir skripsi atau karya ilmiah lainnya.
d) Bagi Peneliti selanjutnya
Sebagai sumber atau referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya.

E. Ruang Lingkup Penelitian
	Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif, rancangan penelitian menggunakan dengan pendekatan cross sectional, objek dalam penelitian ini sebagai variabel independen adalah umur, genetik dan obesitas, variabel dependen adalah kejadian penyakit diabetes mellitus pada menopause. Subjek dalam penelitian ini adalah ibu yang sudah mengalami menopause yang ada di wilayah kerja UPT Puskesmas Ambarawa. Lokasi penelitian dilakukan di wilayah kerja UPT Puskesmas Ambarawa Pringsewu Lampung, Penelitian ini dilakukan pada Bulan Februari 2019.






